ALTERNATIF PENGGUNAAN KERIKIL GUNUNG PEGAT SEBAGAI BAHAN PERKERASAN JALAN RAYA by Dhana, Rio Rahma & Putra, Nugroho Aji
UkaRsT VOL.3, NO.2 TAHUN 2019   p ISSN 2579-4620  
  e ISSN 2581-0855 
 
ALTERNATIF PENGGUNAAN KERIKIL GUNUNG PEGAT SEBAGAI BAHAN 
PERKERASAN JALAN RAYA 
Rio Rahma Dhana1,Nugroho Aji Putra2,  
1Dosen Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam 
2Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Lamongan 
 
email : riorahma@yahoo.co.id ; curvaboys17@gmail.com  
 
ABSTRACT 
The road is one of the transportation infrastructures which is expected that the road condition has 
durability according to the ade of the plan. This study aims to determine in general the use of pegat 
mountain pebbles as highway pavement material (AC-WC). 
In this study using a mixture of asphalt laston type IX SNI 03-1737-1989 with variations of pegat 
mountain gravel mixture by 0%, 50%, 100%. 
From the research result obtained the highest marshall stability value of 1.214kg, highest plastic 
melt (flow) of 3,40mm, cavity in mixture (void in the mix) increased by 4,48%, cavity filled with 
asphalt (void filled with asphalt) highest increase of 0,83%, cavity in aggregate (void in mineral 
aggregate) increased by 22,23%, and marshall quotient (MQ) increased by 249% in the variation 
of pegat mountain gravel additives by 50%. 
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Latar Belakang 
Jalan adalah suatu prasarana perhubungan 
darat dalam bentuk apapun, meliputi segala 
bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang di peruntukan bagi lalu 
lintas (Menurut undang –undang jalan raya no. 
13 /1980) (April Gunarto, 2019). Panjang jalan 
di rinci menurut jenis permukaannya pada tahun 
1987 untuk jalan aspal sepanjang 93.778km, 
jalan bukan aspal 120.998km, sehingga total 
panjang jalan aspal sepanjang 214.776km, 
sedangkan pada tahun 2012 untuk jalan aspal 
panjangnya 285.252km, jala bukan aspal 
sepanjang 216.717km, sehingga total panjang 
jalan tahun 2012 mencapai 501.969km 
(kementrian pekerjaan umum dan dinas 
pekerjaan umum) (Zaenuri, Romadhon, 
Gunarto, & Cahyono, 2018).  
Lamongan merupakan salah satu daerah 
dengan sumber daya alam yang melimpah. Hal 
ini dapat ditandai dengan adanya gunung pegat 
yang berada di Babat Lamongan. Batu kapur 
dan batu kerikil gunung adalah salah satu 
material  Gunung Pegat yang memiliki tingkat 
kekerasan yang rendah. Batu kapur dan kerikil 
gunung sudah banyak di manfaatkan oleh 
masyarakat sekitar. 
Metode Penelitian 
Diagram Alur Penelitian / Flow Chart 
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Gambar : 1 flow chart 
 
Pembahasan 
Hasil Pengujian Marshall Test 
Pengujian Marshall Test dilakukan bertahap 
sesuai dengan tujuan penelitian, yakni pertama 
dilakukan untuk mengetahui kadar agregat kasar 
yang digunakan apakah sudah memenuhi syarat dan 
kedua untuk mengetahui pengaruh penambahan 
kerikil gunung pegat kasar dalam campuran terhadap 
nilai-nilai Marshall Properties yaitu stabilitas 
Marshall (Marshall Stability), persentase Rongga 
Terisi Aspal (Void Filed With Asphalt / VFWA), 
Rongga Dalam Campuran (Void In The Mix / VIM), 
Rongga dalam agregat (Void In Mineral Aggregate), 
Kelelahan Plastis (Flow), dan Marshall Quotient 
(MQ). 
Tabel 1 Pengaruh Pengantian Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Stabilitas Marshall (Marshall 
Stability) 
Stabilitas 
Kada
r 
Kerik
il  
Stabilit
as 
Kenaika
n / 
Penurun
an 
Prosen 
Kenaika
n / 
Penurun
an (%) 
AASHT
O 
Kete
ntua
n 
0 
821,00 0,00 0,00 550≥ 
Me
men
uhi 
0.5 
1214,0
0 
393,00 47,87 550≥ 
Me
men
uhi 
1 
956,00 135,00 16,44 550≥ 
Me
men
uhi 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Penelusuran menggunakan model regresi 
menunjukkan bahwa pengantian kerikil gunung 
pegat dengan variasi 0%, 50%, 100% dari berat 
agregat kasar pada campuran, secara spesifik 
memperlihatkan kenaikan dan penurunan Marshall 
Stability. 
 
Gambar 1 Pengaruh Pengantian Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Stabilitas Marshall  
Pengantian kerikil gunung pegat dengan variasi 
0%, 50%, 100% dari berat agregat kasar pada 
campuran, secara umum memperlihatkan kenaikan 
nilai stabilitas seiring dengan kenaikan prasentase 
pengantian agregat kasar dengan kerikil gunung 
pegat. Nilai stabilitas tertinggi mencapai 1.214 Kg 
pada pengantian kerikil gunung pegat sebesar 50% 
Tabel 2 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Rongga Dalam Campuran (Void 
In The Mix / VIM) 
Stabilitas 
Kadar 
Kerikil  
Stabilita
s 
Kenaik
an / 
Penuru
nan 
Prosen 
Kenaik
an / 
Penuru
nan (%) 
AAS
HTO 
Kete
ntua
n 
0 
821,00 0,00 0,00 550≥ 
Mem
enuh
i 
0.5 
1214,00 393,00 47,87 550≥ 
Mem
enuh
i 
1 
956,00 135,00 16,44 550≥ 
Mem
enuh
i 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Penelusuran menggunakan model regresi 
menunjukkan bahwa pengantian kerikil gunung 
pegat dengan variasi 0 %, 50%, 100% dari berat 
agregat kasar pada campuran, secara spesifik 
memperlihatkan kenaikan dan penurunan VIM. 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Gambar 2 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Rongga Dalam Campuran (Void 
In The Mix / VIM) 
Berdasarkan gambar diatas titik puncak atau 
extreme point VIM terdapat pada variasi pergantian 
kerikil gunung pegat sebesar 50% dari berat agregat 
kasar pada campuran dengan nilai VIM sebesar 4,77 
% 
Tabel 3 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Rongga Dalam Agregat (Void In 
Mineral Aggregate / VMA) 
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VMA 
Kadar 
Kerik
il 
VM
A 
Kenaika
n / 
Penurun
an 
Prosen 
Kenaika
n / 
Penurun
an (%) 
AAS
HTO 
Ketentua
n 
0 
14.4
9 0,00 0,00 11-23 
Memenu
hi 
0.5 
19.5
6 5.07 34.99 11-23 
Memenu
hi 
1 
22.2
3 7.74 53.42 11-23 
Memenu
hi 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Penelusuran menggunakan model regresi 
menunjukkan bahwa pengantian kerikil gunung 
pegat dengan variasi 0 %, 50%, 100% dari berat 
agregat kasar pada campuran, secara spesifik 
memperlihatkan kenaikan dan penurunan VMA. 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Gambar 3 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Rongga Dalam Agregat (Void In 
Mineral Aggregate / VMA) 
Berdasarkan gambar diatas titik puncak atau 
extreme point Marshall Stability terdapat pada 
variasi pengantian kerikil gunung pegat sebesar 
100% dari berat agregat kasar pada campuran 
dengan nilai Marshall Stability sebesar 53.42 %. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Rongga Terisi Aspal (Void Filled 
With Asphalt / VFWA) 
VFWA 
Kadar 
Keriki
l 
VFW
A 
Kenaika
n / 
Penurun
an 
Prosen 
Kenaika
n / 
Penurun
an (%) 
AAS
HTO 
Ketentu
an 
0 99.03 0,00 0,00 
65-
100 
Memen
uhi 
0.5 68.83 -30.20 -30.50 
65-
100 
Memen
uhi 
1 58.21 -40.82 -41.22 
65-
100 
Memen
uhi 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Penelusuran menggunakan model regresi 
menunjukkan bahwa subtitusi kerikil gunung pegat 
dengan variasi 0%, 50%, dan 100% dari berat 
agregat halus pada campuran, secara spesifik 
memperlihatkan penurunan dan kenaikan VFWA. 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Gambar 4 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Rongga Terisi Aspal (Void Filled 
With Asphalt / VFWA) 
Berdasarkan gambar diatas titik puncak atau 
extreme point VFWA terdapat pada variasi kerikil 
gunung pegat sebesar 100% dari berat aspal pada 
campuran dengan nilai VFWA sebesar -41.22%. 
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Tabel 5 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Kelelehan Plastis (Flow) 
Flow 
Kada
r 
Keri
kil 
Flo
w 
Kenaikan 
/ 
Penuruna
n 
Prosen 
Kenaikan 
/ 
Penuruna
n (%) 
AASHT
O 
Ketentu
an 
0 2.20 0,00 0,00 2-4 
Memen
uhi 
50 2.67 0.47 21.36 2-4 
Memen
uhi 
100 3.40 1.20 54.55 2-4 
Memen
uhi 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Penelusuran menggunakan model regresi 
menunjukkan bahwa subtitusi kerikil gunung pegat 
dengan variasi 0%, 50%, dan 100% dari berat 
agregat kasar pada campuran, secara spesifik 
memperlihatkan kenaikan dan penurunan Flow. 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Gambar 5 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Terhadap Kelelehan Plastis (Flow) 
Berdasarkan gambar diatas titik puncak atau 
extreme point Flow terdapat pada variasi subtitusi 
kerikil gunung pegat sebesar 100% dari berat 
agregat halus pada campuran dengan nilai Flow 
sebesar 3,31mm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Marshall Quotient (MQ) 
MQ 
Kada
r 
Keri
kil 
MQ 
Kenaika
n / 
Penurun
an 
Prosen 
Kenaika
n / 
Penurun
an (%) 
AASH
TO 
Ketentu
an 
0 
380.0
6 
0,00 0,00 
200-
350 
Tidak 
50 
458.3
2 
78.26 20.59 
200-
350 
Tidak 
100 
288.7
1 
-91.35 -24.04 
200-
350 
Memen
uhi 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Penelusuran menggunakan model regresi 
menunjukan bahwa subtitusi krikil gunung 
pegat dengan variasi 0%, 50% dan 100% dari 
berat agregat kasar pada campuran secara 
spesifik memperlihatkan kenaikan dan 
penurunan Marshall Quotient. 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
Gambar 6 Pengaruh Subtitusi Kerikil Gunung 
Pegat Marshall Quotient (MQ) 
Berdasarkan gambar diatas titik puncak atau 
extreme point MQ terdapat pada variasi kerikil 
gunung pegat sebesar 100% dari berat agregat 
kasar pada campuran dengan nilai MQ sebesar 
249,01kg/mm. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan tentang pengaruh  penggunaan kerikil 
gunung pegat sebagai bahan pengganti agregat 
kasar pada campuran Laston type IX SNI 03 – 
1737 – 1989 dapat disimpulkan sebagai berikut  
1. Setelah melalui proses pengolahan yang benar 
kerikil gunung pegat sampai menjadi agregat 
kasar, kerikil gunung pegat dapat digunakan 
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sebagai bahan tambah campuran aspal panas 
campuran Laston Tipe IX SNI 03-1737-1989. 
2. Subtitusi variasi kerikil gunung pegat 0%, 50%, 
100% dari berat agregat kasar pada penelitian ini 
menunjukkan nilai Marshall Properties yang 
paling ideal dihitung dengan menggunakan 
persamaan model regresi dengan indeks 
determinasi paling tinggi dimana pada 
persamaan model tersebut didapatkan nilai 
indeks determinasi (R2) = 1 untuk Marshall 
properties yang paling tinggi adalah subtitusi 
kerikil gunung pegat 100% dengan parameter 
marshall yang meliputi : Stability  1214kg, VIM 
4,84%, VMA 22,23%, VFWA 58,21%, Flow 3,40 
mm, Marshall Question 249,1 %. Dari hasil 
tersebut subtitusi kerikil gunung pegat dengan 
kadar 100% tidak memenuhi kriteria dalam 
standar nasional indonesia. 
 
Saran  
1. Pelaksanaan penelitian memerlukan tenaga-
tenaga yang berpengalaman, mempunyai 
ketelitian yang cukup serta peralatan yang baik 
dan sesuai standart indonesia sehingga validitas 
data yang dihasilkan lebih baik. 
2. Mahasiswa agar lebih terampil, kreatif, dan 
profesional sehingga memperoleh pengetahuan 
yang dapat dijadikan sebagai bekal pada masa 
yang akan datang 
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